BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Tesis ini menghasilkan 8 karya diantaranya 7 karya berukuran 50 x
70 cm dan 1 karya album berukuran 21 x 29 cm berisi 9 seri karya. Melalui
perjalanan kreatif ini, fotografi ekspresi digunakan sebagai medium untuk
menyelami, memahami, dan merefleksikan luka batin yang dialami akibat
konflik keluarga dan trauma masa kecil. Dalam proses penciptaannya,
metode Katarsis diterapkan melalui tiga langkah utama, yaitu eksplorasi
emosi, rekonstruksi kenangan, dan ekspresi diri. Hasil dari proses ini
membuktikan bahwa seni fotografi tidak hanya berfungsi sebagai rekaman
visual, tetapi juga menjadi sarana penyembuhan dan pelepasan emosi yang
mendalam.

Dari proses ini, ditemukan bahwa luka batin merupakan ide
penciptaan yang penting karena menyentuh aspek emosional manusia yang
universal, sehingga dapat menjadi sarana komunikasi dan penghubung
antara pengalaman pribadi seniman dan audiens. Elemen-elemen visual
yang dihasilkan, seperti warna merah sebagai simbol luka, air sebagai
metafora ketakutan, serta komposisi gelap dan terang, memberikan
interpretasi yang mendalam terhadap tema yang diangkat. Simbol-simbol
tersebut mampu merepresentasikan perasaan takut, kecewa, dan kehilangan,

yang menjadi inti dari pengalaman luka batin.
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Melalui fotografi ekspresi, saya berhasil mengeksplorasi dimensi
personal dari trauma masa lalu dan menemukan jalan untuk berdamai
dengan pengalaman tersebut. Proses kreatif ini tidak hanya memberikan
ruang untuk self-healing, tetapi juga menjadi cara untuk menyampaikan
pesan kepada audiens bahwa kegelapan masa lalu dapat diolah menjadi
keindahan baru, seperti yang diungkapkan dalam filosofi Friedrich
Nietzsche bahwa "bintang-bintang menjadi terlihat hanya di dalam

kegelapan."

Saran

Dalam eksplorasi seni, khususnya fotografi ekspresi, seniman
disarankan untuk memperbanyak inspirasi penciptaan. Memahami dan
merefleksikan emosi melalui seni tidak hanya memperkaya karya, tetapi
juga dapat menjadi proses penyembuhan dan transformasi diri. Penggunaan
simbol-simbol visual yang kuat dan relevan akan memperkuat pesan yang
ingin disampaikan.

Penciptaan seni fotografi lebih lanjut diperlukan untuk menggali
potensi seni sebagai medium terapi, terutama dalam konteks self-healing.
Karya seni yang mengangkat tema luka batin diharapkan dapat menjadi
refleksi bagi audiens untuk lebih memahami pentingnya menghadapi dan
menyembuhkan trauma. Diharapkan pula karya ini memberikan inspirasi
bagi mereka yang sedang berjuang dengan luka batin agar berani

menghadapi dan berdamai dengan masa lalu.
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